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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan Inseminasi
Buatan (IB) di Kota Solok Tahun 2020. Hasil penelitian ini dapat menjadi
gambaran untuk inseminator maupun dinas terkait tentang keberhasilan
pelaksaaan IB di Kota Solok sehingga mendapatkan nilai Srvice Per Conception,
Non Raturn Rate dan Conception Rate, yang optimal. Penelitian ini dilakukan di
Kota Solok yang dimulai pada tanggal 1 Maret sampai dengan 23 Juni 2022.
Metode yang digunakan adalah dengan cara mengumpulkan data pelaksanaan IB
dan PKB di Kota Solok Tahun 2020 dari inseminator dan Dinas Pertanian Kota
Solok. Data yang didapat dianalisis dan diperoleh nilai S/C (2,00+0,79%) nilai
NRR (72,09+0,45%) nilai CR (54,03+£0,50%). Dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan Inseminasi Buatan di Kota Solok ditinjau dari
S/C dan NRR sudah optimal tetapi nilai CR masih belum optimal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Daging sapi merupakan salah satu komoditas pangan yang memilki nilai
ekonomis yang tinggi di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir produksi
daging sapi di Indonesia mengalami peningkatan. Namun hasil dari produksi itu
sendiri tetap tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi masyarakat
Indonesia yang juga makin meningkat signifikan. Ketidak seimbangan inilah yang
membuat harga daging ini menjadi cukup tinggi dipasaran, terutama pada saat
akan menjelang hari-hari perayaan besar seperti Idul Adha dan Idul Fitri.

Menurut data dari BPS, untuk wilayah Propinsi Sumatera Barat jumlah
produksi daging pada tahun 2018 mencapai 20.298,94 ton dan naik pada tahun
2019 berjumlah 21.589,63 ton. Berbanding lurus dengan jumlah populasi ternak
sapi pada tahun 2018 berjumlah 401.094 ekor dan meningkat di tahun 2019
berjumlah 408.851 ekor (BPS, 2020).

Ketidak seimbangan antara kebutuhan masyarakat yang lebih banyak dari
pada produksi daging maka dibutuhkan solusi seperti memperbanyak populasi
ternak potong di Indonesia. Untuk mempercepat target pemenuhan populasi sapi
potong dalam negeri, Kementerian Pertanian melalui Peraturan Menteri Pertanian
No. 48/Permentan/OT.010/12/2016 tentang Upaya Khusus Percepatan
Peningkatan Populasi Sapi dan Kerbau Bunting. Upaya ini dilakukan sebagai
wujud komitmen Pemerintah dalam mencapai swasembada daging sapi yang

ditargetkan Presiden Joko Widodo pada tahun 2026 serta mewujudkan Indonesia



yang mandiri dalam pemenuhan bahan pangan asal hewan, dan sekaligus
meningkatkan kesejahteraan peternak rakyat. Target tersebut dituangkan dalam
Grand Design Lumbung Pangan Dunia (Kementerian Pertanian, 2016). Melihat
angka produksi daging sapi yang dihasilkan maka untuk meningkatkan populasi
ternak, Pemerintah telah melakukan berbagai program bioteknologi reproduksi
yaitu inseminasi buatan. Program inseminasi buatan merupakan cara yang tepat
guna meningkatkan populasi dan produksi ternak secara kuantitatif maupun
kualitatif (Toelihere, 1993).

Optimalisasi program inseminasi buatan lebih digalakkan karena program
ini memberikan nilai tambah cukup besar bagi sumber pendapatan asli daerah dan
bagi peternak berupa meningkatnya populasi dan produktivitas ternak,
mempercepat jarak kelahiran ternak dan memperoleh keturunan sapi unggul.
Perkawinan dengan cara inseminasi buatan merupakan salah satu teknologi untuk
meningkatkan populasi ternak (Toelihere, 1981).

Pelayanan inseminasi buatan di Kota Solok telah dilakukan semenjak tahun
1991 untuk meningkatkan hasil produksi sapi, namun belum adanya pos
inseminasi buatan saat itu maka pelayanan yang diberikan tidak terorganisir
dengan baik dan data recording kegiatan inseminasi buatan tidak tercatat lengkap
dan sulit dievaluasi. Pelaksanaan inseminasi buatan mulai efektif pada tahun 2012
ditandai dengan berdirinya pos inseminasi buatan, namun keberhasilan atau
kegagalan inseminasi buatan belum begitu diperhatikan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan
inseminasi buatan antara lain kondisi fisiologis ternak, keterampilan peternak,

kualitas semen, dan keterampilan inseminator. Faktor-faktor tersebut saling



berkaitan satu dengan yang lain, sehingga apabila salah satu faktor tidak terpenuhi
maka akan mengurangi tingkat keberhasilan inseminasi buatan. Parameter atau
tolak ukur dari keberhasilan teknologi inseminasi buatan di suatu wilayah dapat
digambarkan dengan melihat nilai dari Service per Conception (S/C) , Non Return
Rate (NRR) dan Conception Rate (CR) (Susilowati, 2011). Susilo (2005) dan
Rasad et al., (2008) juga menyatakan bahwa evaluasi efisiensi kegiatan inseminasi
buatan yang sudah lazim dilakukan yaitu S/C , NRR, dan CR. Semakin baik angka
dari ketiga parameter tersebut maka tujuan dari teknologi inseminasi akan
semakin efisien. Selanjutnya penentu keputusan akhir yang menyatakan bahawa
seorang inseminator itu baik (misalnya dalam menetapkan rangking ketrampilan
inseminator) adalah efisiensi reproduksi, yang meliputi rata — rata Calving
Interval dari jumlah akseptor inseminasi buatan, Nilai NRR lebih dari 70 % atau
CR lebih dari 60 % (Taurin dkk., 2000).

Berdasarka uraian diatas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Tingkat Keberhasilan Inseminasi Buatan (I1B) di Kota Solok
Tahun 2020”.

1.2 Rumusan Masalah

Pelaksanaan kegiatan Inseminasi Buatan pada ternak merupakan salah satu
upaya penerapan teknologi tepat guna yang merupakan pilihan utama untuk
peningkatan populasi dan mutu genetik sapi. Melalui kegiatan inseminasi buatan,
penyebaran bibit unggul ternak sapi dapat dilakukan dengan murah, mudah dan
cepat, serta diharapkan dapat meningkatkan populasi ternak. Namun, keberhasilan
program inseminasi buatan ditentukan oleh banyak faktor, baik eksternal maupun

internal ternak betina sendiri. Keterlibatan peternak dan inseminator serta bibit



yang digunakan menentukan tingkat keberhasilan program inseminasi buatan.
Untuk itu perlu adanya evaluasi terhadap program inseminasi buatan yang telah
dilakukan, dengan menggunakan beberapa parameter teknis yang meliputi jumlah
kebuntingan setiap perkawinan atau Service per Conception (S/C), Non Return
Rate dan Conception Rate (CR) pada sapi di Kota Solok tahun 2020.
1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat
keberhasilan inseminasi buatan di Kota Solok tahun 2020 berdasarkan tolak ukur
keberhasilan inseminasi buatan yaitu nilai Service per Conception (S/C), Non
Return Rate dan Conception Rate (CR) pada sapi di Kota Solok tahun 2020.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai informasi ilmiah tentang keberhasilan inseminasi buatan di Kota
Solok Tahun 2020. Sehingga hasil dari pada penelitian ini juga dapat
menjadi acuan penting bagi instansi terkait (Dinas Pertanian Kota Solok)
untuk lebih mengoptimalkan teknologi inseminasi buatan dimasa
mendatang.
2. Sebagai informasi ilmiah bagi peneliti sehingga bisa menambah

pemahaman tentang teknologi inseminasi buatan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa nilai S/C (2) , nilai NRR
(72.09%) dan nilai CR (54.03%) pada sapi yang di inseminasi buatan di Kota
Solok pada Tahun 2020. Nilai S/C sudah dikatakan baik dengan nilai NRR namun
pada nilai CR masih kurang optimal.
5.2 Saran

Tolak ukur keberhasilan inseminasi buatan di Kota Solok kedepannya tetap
di evaluasi oleh Dinas Pertanian Kota Solok agar diketahui perkembangan
pelaksanaan inseminasi buatan supaya memaksimalkan efisinsi reproduksi pada

ternak sapi yang ada di Kota Solok.
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